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ABSTRAK

World Health Organization (WHO) telah memprogram pembangunan kesehatan melalui
back to nature atau kembali ke alam, semenjak tahun 1997. WHO menganjurkan
penggunaan Tumbuhan Obat Keluarga (TOGA) untuk kesehatan. Terkait dengan anjuran
itu, diharapkan penyebab timbulnya penyakit dapat diminimalkan, sementara bagi orang
yang sakit dapat cepat disembuhkan. Indonesia mulai serius mengembangkan TOGA
sesuai anjuran WHO, semenjak tahun 1998. Penggunaan nutraceutical TOGA untuk
kesehatan gigi dan mulut (kesgilut) secara bertahap semakin berkurang. UKGS SDN 1
Ketewel, Gianyar ternyata sangat membutuhkan Taman TOGA kesgilut. Tujuan program
adalah untuk membangun UKGS dengan taman TOGA, serta mengenalkan khasiat TOGA
kesgilut kepada siswa. Metode pelaksanaan program pengabdian adalah pembangunan
Taman TOGA kesgilut, dilengkapi buku-buku, poster, penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan dokter gigi cilik dalam penanggulangan kesehatan gigi dan mulut.
Selanjutnya secara rutin dilaksanakan monitor dan evaluasi pelaksanaan program. Awal
program ini menemukan bahwa siswa tidak mengetahui TOGA kesgilut, serta belum
memiliki pengetahuan tentang TOGA kesgilut. Target khusus yang sudah dicapai adalah
keberadaan dokter gigi cilik tanggap TOGA kesgilut, serta kelestarian Taman TOGA
kesgilut. Kesimpulan: UKGS, Dokter Gigi Cilik, Guru sekolah dengan siswa tanggap
dengan Taman TOGA kesgilut dalam penanggulangan kesehatan gigi dan mulut.

Kata Kunci: UKGS, Dokter Gigi Cilik, Taman TOGA

PENDAHULUAN

UNESCO dan WHO mendesak negara-negara untuk menjadikan setiap
sekolah sebagai sekolah yang mempromosikan kesehatan dengan membangun
taman tumbuhan obat (UNESCO, 2021). Sesuai anjuran UNESCO DAN WHO,
Pemerintah RI mulai serius mengembangkan Tumbuhan Obat Keluarga (TOGA)
semenjak Hari Kesehatan Nasional ke-34, bulan November 1998 (Agung, 2019a).
TOGA merupakan sarana untuk mendekatkan tanaman obat dengan upaya
sederhana menjaga kesehatan masyarakat. Selain itu, TOGA juga berfungsi sebagai
sarana memperbaiki gizi, sarana untuk pelestarian alam, sarana penghijauan, sarana
untuk pemerataan pendapatan, sarana untuk memotivasi gerakan koperasi, dan

sarana keindahan pekarangan atau lingkungan (Agromedia, 2019).
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Penggunaan tumbuhan obat untuk kesehatan mulut semakin lama semakin
berkurang. Tujuan utama kami adalah untuk menentukan apakah generasi muda
sekarang masih mengenal TOGA kesehatan gigi dan mulut (kesgilut),
menghijaukan dan melestarikan bumi dengan taman TOGA kesgilut. Ternyata
pengetahuan umum siswa tentang penggunaan dan efek penggunaan TOGA
kesgilut sangat tidak memuaskan.

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan
umum seperti gigi banyak hilang dan tidak diganti dapat menyebabkan seseorang
mengalami gangguan makan (Larasati, 2012). Permasalahan gigi dan mulut yang
paling banyak dialami masyarakat adalah karies (Anil dkk. 2017). Karies
merupakan penyakit rusaknya jaringan keras gigi oleh aktivitas metabolisme
bakteri dalam plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi (Listrianah, 2017).
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi karies gigi pada
siswa sekolah dasar mencapai 92,6%. Salah satu faktor penentu kesehatan gigi dan
mulut yaitu pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut (Adam dkk.,
2022).

Berdasarkan data Puskesmas Ketewel bahwa kondisi kesehatan gigi dan
mulut anak-anak di SDN 1 Ketewel masih rendah. Materi pelajaran masih sangat
minim muatan tentang kesehatan gigi dan mulut, bisa juga disebutkan hampir tidak
ada yang memuat materi kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan gigi dan
mulut menjadi penting untuk meningkatkan status kesehatan gigi dan mulut pada
anak-anak di SDN 1 Ketewel. Beberapa strategi yang bisa dilaksanakan adalah
penyuluhan tentang gizi, perawatan kesgilut, termasuk Tumbuhan Obat Keluarga
(TOGA) kesehatan gigi dan mulut.

Lahan pekarangan sekolah cukup luas, belum dimanfaatkan untuk taman
TOGA kesehatan gigi dan mulut. Hal ini terjadi karena sangat kurangnya
pengetahuan budidaya, pengolahan, gizi, kesehatan TOGA kesehatan gigi dan
mulut. Permasalahan ini harus segera diatasi dengan pendampingan teknologi
inovasi hasil-hasil riset Perguruan Tinggi secara terencana dalam bentuk Program
Pengabdian Masyarakat. Temuan teknologi hasil riset di Universitas
Mahasaraswati Denpasar, khususnya di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas

Mahasaraswati Denpasar yang terkait dengan permasalahan tersebut penting segera
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diimplementasikan seperti TOGA kesehatan gigi dan mulut. Serta manajemen
kesehatan gigi dan mulut untuk mengatasi permasalahan kesehatan gigi dan mulut
di SDN 1 Ketewel.

Oleh karena itu permasalahan kesehatan gigi dan mulut prioritas di SDN 1
Ketewel yang harus ditangani adalah:

a. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, gizi dan diet

(Agung, 2016).
b. Peningkatan pengetahuan dan pelatihan dokter gigi cilik (Ika, 2016; Ririn,
2016).
c. Peningkatan pengetahuan TOGA kesehatan gigi dan mulut (Agung,
2016).

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya kesehatan gigi dan
mulut, serta keberadaan dokter gigi cilik. Beberapa hal yang menjadi akar
permasalahan dan dibutuhkan dari hasil wawancara dengan kelompok Mitra saat
ini adalah SDN 1 Ketewel memerlukan pengembangan keberadaan Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS), kader dokter gigi cilik, budidaya taman TOGA
kesehatan gigi dan mulut, sehingga dapat meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
siswa SDN 1 Ketewel.

METODE

Metode yang dipakai pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah
penyuluhan, pelatihan, dan pembuatan unit percontohan. Metode pendekatan untuk
meningkatkan kemampuan adalah pelatihan, pendampingan, dan monitoring.
Metode ini diawali dengan pelatihan berupa teori, dilanjutkan dengan
pendampingan dalam uji coba terbatas dan mengarah ke kemandirian. Sosialisasi
dilaksanakan secara klasikal, yaitu menghadirkan peserta dalam suasana ‘“kelas
belajar”. Peserta dari kegiatan ini adalah siswa kelas III, IV, V SDN 1 Ketewel,
Gianyar. Selanjutnya siswa yang terpilih dibimbing dan dilatih secara penuh untuk
menerapkan teknologi dan pelatihan yang dianjurkan. Sehingga dari kegiatan ini
dapat menghasilkan dokter gigi cilik, TOGA kesehatan gigi dan mulut, yang

menjadi sentra informasi bagi siswa yang lainnya.
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Pembentukan kader dokter gigi cilik diambil dari siswa kelas 11, IV dan V
yakni sejumlah 6 orang siswa. Alasannya menggunakan siswa kelas 111, IV dan V
adalah mereka sudah lancar membaca, bisa berkomunikasi lancar dan aktif, dan
mempunyai kesempatan yang lama untuk menyebarluaskan informasi ke teman-
temannya. Penyuluhan kader dokter gigi cilik tentang pengetahuan gizi dan
kesehatan gigi dan mulut. Isi penyuluhan adalah tentang pengetahuan gizi dan
kesehatan gigi dan mulut antara lain anatomi gigi dan mulut, cara merawat gigi,
kebiasaan buruk yang berhubungan dengan kesehatan gigi dan mulut, makanan

yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut, serta TOGA kesehatan gigi dan mulut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini ternyata menarik perhatian peserta, mereka tampak
memperhatikan ceramah serta mendengarkan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
pertanyaan dan keingintahuan mereka tentang kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan
pengabdian dilakukan dengan ceramah kombinasi dengan metode alat bantu
gambar-gambar/poster dan demonstrasi menyikat gigi (Agung, 2019a). Sebelum
pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pretest kesehatan gigi dan mulut, serta taman
TOGA. Enam dokter gigi cilik telah dilatih tentang kesehatan gigi dan mulut
dengan taman TOGA ditampilkan pada Gambar 1. Setelah pelaksanaan
penyuluhan dilaksanakan posttest kesehatan gigi dan mulut, serta taman TOGA,
didapatkan hasil peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut
dengan taman TOGA (Agung dkk, 2017). Hal ini terjadi karena siswa begitu
perhatian dan semangat mengikuti penyuluhan dari awal sampai akhir penyuluhan.
Setelah posttest dilaksanakan pemilihan 6 dokter gigi cilik, dua siswa dari kelas I11,
dua siswa dari kelas 1V, dua siswa dari kelas V. Pemberian penghargaan kepada
dokter gigi cilik peserta penyuluhan berupa buku tulis dan alat tulis, serta jas dokter

gigi cilik.
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Gambar 1. Dokter Gigi Cilik dengan Taman TOGA

Taman TOGA kesgilut telah dilaksanakan bersama dokter gigi cilik, dan
guru pembina. Dihasilkan Taman TOGA kesgilut asri dan subur, seperti sirih,
sambung nyawa, jepun cendana, selasih miik dan lain lain. Pemeliharaan dan
perawatan taman TOGA dilaksanakan siswa, guru dan pengabdi, sekalian
dilaksanakan penyuluhan dan praktek penatalaksanaan pangan TOGA kesgilut di
lapangan/taman (Anguiar dkk., 2018; Strgar dkk., 2013).

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan untuk mengevaluasi kegiatan
yang telah dilakukan oleh pengabdi, dengan pengisian formulir posttest kepada 6
dokter gigi cilik. Serta pelaksanaan pemeriksaan kebersihan mulut, dihasilkan
peningkatan indeks kebersihan mulut. Terakhir pengabdi memberikan sertifikat,
buku panduan dan jas dokter kepada 6 dokter gigi cilik.

Pada pengabdian ini dilaksanakan pula pengembangan ruangan UKGS,
dengan keberadaan buku-buku, poster kesehatan gigi dan mulut. Target capaian
luaran yang telah dicapai pada program ini adalah peningkatan kesehatan gigi dan
mulut siswa, peningkatan penerapan IPTEKS kesehatan gigi dan mulut, taman
TOGA kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan pengabdian ini, bersama-sama
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, melalui pemberdayaan peserta didik, yang
ditunjuk sebagai dokter gigi cilik. Disamping itu dilaksanakan pembangunan taman
TOGA kesehatan gigi mulut, untuk melatih anak-anak lebih dekat dengan alam,

untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan gigi dan mulut dengan mudah, cepat
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E £° dan murah. Setelah pengabdian dilaksanakan monitor dan evaluasi. Luaran yang
telah dicapai pada progam pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan dokter
gigi cilik tentang gizi, TOGA, kesehatan gigi dan mulut. Senyawa yang terkandung
di dalam TOGA, memiliki manfaat langsung untuk kesehatan gigi dan mulut adalah
tinggi kandungan vitamin C, A, B, serta mineral kalium, magnesium, zat besi, dan
lain lain (Agung dkk., 2019a).

Keberhasilan program pengabdian ini, diarahkan siswa lebih banyak waktu
di sekolah harus dicurahkan untuk topik ini karena siswa menunjukkan minat pada
Taman TOGA kesehatan gigi dan mulut. Hal ini didukung pula dengan keberadaan
dalam bentuk modul dalam kerangka kurikulum terbuka yang juga mencakup
pengembangan tanaman di taman sekolah (Tidey, 2020; Sisdiana, 2019; Zamjani
dkk., 2020)

SIMPULAN
UKGS, Guru sekolah, dokter gigi cilik dan siswa tanggap dengan
pelestarian taman TOGA kesehatan gigi dan mulut dalam penanggulangan

kesehatan gigi dan mulut.
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